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Abstrak 
 
           Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah merancang aplikasi monitoring 
prestasi mahasiswa dan kegiatan mahasiswa berbasis website dan melakukan pengujian terhadap 
aplikasi tersebut.  Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode SDLC (System 
Development Life Cycle)  yang terdiri atas tahap perencanaan, tahap analisis, tahap desain sistem, 
perancangan sistem, dan tahap implementasi. Pemodelan sistem menggunakan diagram UML yakni 
dengan pembuatan diagram usecase, diagram sequence, diagram activity, dan diagram class. 
Teknik pengujian yang digunakan adalah metode whitebox. Hasil dari penelitian berupa sebuah 
aplikasi  monitoring prestasi siswa yang bebas dari kesalahan logika.  
 
Kata kunci : aplikasi monitoring, 
 
 
I.   PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu perguruan tinggi yang 
memanfaatkan teknologi informasi yaitu 
Universitas Cokroaminoto Palopo (UNCP) 
yang menggunakan internet sebagai media 
yang dapat membantu dalam memberikan 
informasi, baik untuk lingkungan di luar 
kampus maupun untuk lingkungan di dalam 
kampus itu sendiri. Pemanfaatan teknologi 
informasi (TI) pada UNCP seharusnya segera 
digalakkan, utamanya yang berhubungan 
dengan kegiatan mahasiswa dan prestasi 
mahasiswa. Hal ini tentu akan memberikan 
nilai tambah bagi UNCP karena prestasi yang 
dicapai terpublikasi, sehingga masyarakat 
dapat mengetahui dan dapat mengukur sejauh 
mana kualitas mahasiswa dan kampus 
UNCP.  
Sebagai perguruan tinggi yang unggul 
dalam menghasilkan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Namun pengolahan data prestasi mahasiswa 
dan kegiatan mahasiswa di UNCP belum 
mendapat perhatian yang lebih dari pihak 
kampus. Mahasiswa juga kurang 
mendapatkan referensi saat akan melakukan 
kegiatan positif yang dapat meningkatkan 
prestasi dan kreasi mereka. Walaupun ada, 
cuma ada beberapa mahasiswa saja yang 
benar-benar aktif dalam kegiatan mahasiswa. 
Selain itu, tidak adanya juga sistem yang 
mengolah data dari prestasi dan kegiatan 
mahasiswa ini. 
Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut diperlukan suatu sistem yang 
memiliki kemudahan-kemudahan dalam 
menyimpan dan mengolah data prestasi  dan 
kegiatan mahasiswa sehingga pengolahan 
data tidak sulit untuk dilakukan dan pihak 
yang membutuhkan cukup membuka aplikasi 
dekstop yang disediakan di kampus. Sistem 
yang akan dikembangkan dapat 
meningkatkan proses pengelolaan dan 
pencarian data prestasi dan kegiatan 
mahasiswa. Sistem seperti ini akan 
menghindari kerusakan bahkan kehilangan 
data karena dilakukan secara terkomputeriasi. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dibahas sebelumnya, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana membangun sebuah perangkat 
lunak aplikasi monitoring prestasi mahasiswa 
dan kegiatan mahasiswa UNCP dan 
melakukan pengujian terhadap aplikasi 
tersebut. 
Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 4  Juni   2013 
 
 
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo  81 
 
1.3 Batasan masalah  
Batasan masalah yang berhubungan 
dengan penelitian meliputi ruang lingkup 
penelitian mencakup pengolahan monitoring 
prestasi dan kegiatan mahasiswa dalam 
tingkat prodi, fakultas, dan perguruan tinggi. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.   Tujuan penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini pada 
dasarnya untuk memberikan landasan 
pemikiran pada pembuatan  suatu aplikasi 
yang  dapat diakses dengan mudah. Tujuan 
dari penelitian tersebut dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Untuk menghasilkan sebuah rancangan 
aplikasi yang dapat mempercepat dan 
mempermudah distribusi segala 
informasi secara akurat. 
b. Mengimplementasikan aplikasi 
monitoring prestasi mahasiswa yang 
telah dibuat untuk diterapkan 
penggunaannya pada UNCP. 
 
2.   Manfaat penelitian 
  Dari hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan manfaat masing-masing kepada: 
a. Manfaat terhadap Univeritas 
Cokroaminoto Palopo yakni 
meningkatkan proses pengolahan data 
prestasi  dan kegiatan mahasiswa secara 
lebih efektif dan efisien yang akan 
disimpan dalam sebuah basisdata 
b. Manfaat bagi Dunia Akademik 
 Diharapkan dari hasil penelitian ini akan 
memberikan suatu referensi yang 
berguna dalam perkembangan dunia 
akademik khususnya dalam penelitian-
penelitian yang akan datang. Dapat pula 
memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan teknologi informasi 
dalam dunia  ilmu pengetahuan. 
 
II.   LANDASAN TEORI 
. 
2.1  Konsep Dasar Perangkat Lunak  
       Konsep dasar perangkat lunak ini 
meliputi pengertian perangkat lunak, 
pengertian rekayasa perangkat lunak dan 
metode dalam perancangan sistem.  
 
 
 
 
1.     Pengertian Aplikasi/Perangkat Lunak 
       Menurut Roger (2002:10), 
perangkat lunak aplikasi adalah suatu 
subkelas perangkat lunak komputer yang 
memanfaatkan kemampuan komputer 
langsung untuk melakukan suatu tugas yang 
diinginkan pengguna.  
 
2.      Rekayasa Perangkat Lunak  
             Menurut Bauer (2000:19), rekayasa 
perangkat lunak adalah pengemangan dan 
penggunaan prinsip rekayasa dalam rangka 
memperoleh perangkat lunak yang dapat 
dipercaya dan dapat bekerja serta efisien 
pada mesin nyata.  
 Perangkat lunak merupakan ilmu yang 
paling penting untuk diperdalam karena 
teknologi ini memberikan stabilitas, kontrol, 
dan organisasi aktifitas. Beberapa tujuan 
yang dilakukan rekayasa perangkat lunak 
antara lain: 
a. Untuk membangun software yang 
benar dan benar sebuah software 
(right  software and software right).  
b. Untuk membangun software yang 
tepat (correct).  
c. Dikelola dengan baik untuk 
pemeliharaan kebenarannya 
(correctness). 
 
2.2  Konsep Dasar Web 
Aplikasi web dibangun dengan 
menggunakan bahasa yang disebut HTML 
(HyperText Markup Language) dan protokol 
yang digunakan dinamakan HTTP 
(HyperText Transfer Protocol) serta sejumlah 
script dan objek dikembangkan untuk 
memperluas kemampuan HTML. Pada saat 
ini, banyak script seperti itu: antara lain yaitu 
PHP dan ASP, sedangkan contoh yang 
berupa objek antara lain adalah Applet (Java). 
Aplikasi web sendiri dibagi menjadi dua 
yaitu web statis  dan web dinamis. Web statis 
dibentuk dengan menggunakan HTML saja. 
Kekurangan aplikasi seperti ini terletak pada 
keharusan untuk memelihara program secara 
terus menerus untuk mengikuti setiap 
perubahan terjadi. Kelemahan ini diatasi 
dengan model aplikasi web dinamis. 
 
a.     Web statis 
 Web statis yaitu web yang dibentuk 
menggunakan HTML saja. kekurangan 
aplikasi ini seperti terletak pada keharusan 
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untuk memelihara program secara terus 
menerus untuk mengikuti setiap perubahan 
yang terjadi. Kelemahan ini dapat diatasi 
dengan model aplikasi web dinamis 
 
b.     Web dinamis 
 Web dinamis yaitu web dengan 
memperluas kemampuan HTML, yakni 
dengan menggunakan perangkat lunak 
tambahan, perubahan informasi dalam 
halaman-halaman web dapat ditangani 
melalui perubahan data, bukan melalui 
perubahan program. Sebagai 
implementasinya aplikasi web dapat 
dikoneksikan ke basisdata. Itulah sebabnya 
muncul web database.  Demikian perubahan 
informasi dapat dilakukan oleh operator atau 
yang bertanggung jawab terhadap 
kemuktakhiran data, dan tidak menjadi 
tanggung jawab pemrogram atau webmaster. 
 
2.3 Konsep Basis Data 
  Menurut Sutabri (2005:10), suatu 
sistem manajemen basis data berisi satu 
koleksi data yang saling berelasi dan satu set 
program untuk mengakses data tersebut. Jadi 
sistem manajemen basis data terdiri dari data 
dan set program pengolahannya. 
 Relasi antar tabel dapat 
dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Relasi One to One, yaitu: 
Relasi antar dua buah tabel basisdata 
berbanding 1:1, artinya satu data 
pada satu tabel basisdata hanya 
berhubungan dengan satu data tabel 
lainnya atau sebaliknya. 
2. Relasi One to Many, yaitu: 
Relasi antar dua buah tabel 
berbanding 1: banyak, artinya satu 
data pada satu tabel bisa 
berhubungan dengan lebih dari satu 
tabel lainnya tetapi tidak berlaku 
sebaliknya. 
3. Relasi Many to Many, yaitu:  
Relasi antar dua buah tabel  
berbanding banyak: banyak, artinya 
satu data pada satu tabel database 
bisa berhubungan dengan beberapa 
data tabel 
 
      Basis data dibentuk dari kumpulan 
file-file. Di dalam pemrosesannya aplikasi 
dapat dikategorikan ke dalam beberapa tipe, 
diantaranya: 
1. File induk (master file) 
File ini tetap terus ada selama hidup 
dari sistem informasi. 
2. File transaksi (transaction  file) 
File transaksi disebut juga dengan 
file input. File ini juga digunakan 
untuk merekam hasil dari suatu 
transaksi yang terjadi. 
3. File laporan (report file) 
File laporan disebut juga dengan file 
output, yaitu file yang berisi dengan 
informasi yang akan ditampilkan. 
File ini dibuat untuk mempersiapkan 
pembuatan suatu laporan yang 
biasanya dilakukan bila printer 
belum siap atau masih digunakan 
oleh proses lain. 
4. File sejarah (history file) 
File sejarah disebut juga dengan 
nama file arsip, yaitu file yang berisi 
data masa lalu yang sudah tidak aktif 
lagi, tetapi perlu disimpan untuk 
keperluan mendatang. 
5. File cadangan (backup file) 
File cadangan merupakan salinan 
dari file-file yang masih aktif pada 
basis data pada suatu saat tertentu. 
File ini digunakan sebagai cadangan 
atau pelindung bila  file basis data 
yang aktif rusak atau hilang. 
6. File kerja (working file) 
File kerja disebut juga file sementara. 
File ini dibuat oleh suatu program 
secara sementara karena memori 
komputer tidak mencukupi atau 
untuk menghemat pemakaian 
memori selama proses, dan akan 
dihapus bila proses selesai. 
 
      Proses perancangan basis data, 
terlepas dari masalah yang ditangani, dibagi  
atas tiga tahapan : 
1. Perancangan basis data secara 
konseptual 
Perancangan basis data secara 
konseptual merupakan upaya untuk 
membuat model yang masih bersifat 
konsep. 
2. Perancangan basis data bersifat logis 
Perancangan basis data bersifat logis 
merupakan tahapan untuk 
memetakan model konseptual ke 
model basis data yang akan dipakai 
(model relasional, hirarkis atau 
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jaringan), namun sebagaimana 
halnya perancangan basis data secara 
konseptual, perancangan ini tidak 
tergantung pada DBMS yang akan 
digunakan. Itu sebabnya perancangan 
basis data secara logis terkadang 
disebut pemetaan model data. 
3. Perancangan basis data secara fisik 
Perancangan basis data secara fisik 
merupakan tahapan untuk 
menuangkan perancangan basis data 
yang bersifat logis menjadi basis data 
fisik yang tersimpan di dalam media 
penyimpanan eksternal (yang 
spesifik terhadap DBMS yang 
dipakai). 
 
 
2.4 Unified Modelling Language (UML) 
        Menurut Booch (1999:14), UML 
(Unified Modelling Language) adalah bahasa 
nyata (grafis) untuk menggambarkan, 
menetapkan, membangun, dan 
mendokumentasikan sesuatu (benda) pada 
sebuah sistem perangkat lunak secara 
intensif. 
        UML mendefinisikan notasi dan 
sintaksis/semantik. Notasi UML merupakan 
sekumpulan bentuk khusus untuk 
menggambarkan berbagai diagram software. 
Setiap bentuk memiliki makna tertentu, dan 
sintaksis UML mendefinisikan bagaimana 
bentuk–bentuk tersebut dapat 
dikombinasikan. Notasi UML terutama 
diturunkan dari tiga notasi yang telah ada 
sebelumnya: Object-Oriented Design (OOD) 
dari Grady Booch, Object Modelling 
Tehnique (OMT) dari Jim Rumbaugh dan 
Ivan Jacobson Object-Oriented Software 
Engineering (OOSE).  
 
1. Diagram Use Case 
       Diagram use case menggambarkan 
fungsionalitas sistem. Ditekankan adalah 
“apa” yang diperbuat sistem bukan 
“bagaimana”. Sebuah use case 
mempresentasikan  sebuah interaksi antara 
aktor (pelaku) dengan pelaku (use case). 
Simbol diagram use case diuraikan pada tabel 
1 berikut ini :  
 
 
 
 
Tabel 1. Simbol Use Case Diagram 
No Nama Simbol Keterangan 
1 Actor  Segala sesuatu yang 
berinteraksi dengan 
sistem aplikasi 
komputer. 
2 Class  Pembentukan utama 
dari sistem 
berorientasi yang 
memiliki atribut  
dan operasional 
yang sama. 
3 Interface  Kumpulan operasi 
tanpa implementasi 
dari suatu kelas. 
4 Use Case  Menjelaskan yang 
dilakukan aktor dari 
sistem untuk 
mencapai tujuan 
tertentu. 
5 Interaction  untuk menunjukan 
baik alir pesan atau 
informasi antara 
objek maupun 
hubungan antar 
objek. 
6 Package  Komentar atau 
wadah konseptual 
yang digunakan 
untuk 
mengelompokan 
elemen-elemen dari 
sistem yang sedang 
dibangun, sehingga 
bisa dibuat model 
yang lebih 
sederhana. 
Sumber : Booch (1994:193) 
 
2. Diagram Activity 
     Diagram activity menggambarkan 
berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing 
alir berawal, decision yang mungkin terjadi, 
dan bagaimana mereka berakhir. Activity 
diagram atau diagram aktivitas 
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 
aktivitas dari sebuah sistem. Activity diagram 
merupakan spesifikasi standar untuk 
mendokumentasikan, menspesifikasikan dan 
membangun sistem perangkat lunak. 
Diagram aktivitas banyak digunakan untuk 
Mendefinisikan hal-hal berikut: 
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a.  Rancangan proses bisnis dimana setiap 
urutan aktivitas yang digambarkan 
merupakan proses bisnis sistem yang 
didefinisikan. 
b.  Pengelompokan tampilan dari sistem 
dimana setiap aktivitas dianggap 
memiliki rancangan antar muka tampilan. 
c. Rancangan pengujian dimana setiap 
aktivitas dianggap memerlukan sebuah 
pengujian yang perlu didefinisikan kasus 
ujinya seperti pada tabel 2 dibawah ini: 
 
Tabel 2. Simbol Activity Diagram 
No Nama Simbol Keterangan 
1 Status 
Awal 
 
Status awal 
aktivitas sistem 
sebuah diagram 
aktivitas 
memiliki sebuah 
status awal 
2 Aktivit
as 
 Aktivitas yang 
dilakukan 
sistem, aktivitas 
biasanya diawali 
dengan kata 
kerja. 
3 Percab
angan 
 
Asosiasi 
percabangan 
dimana jika ada 
pilihan aktivitas 
lebih dari satu 
4 Status 
akhir 
 
Status akhir 
yang dilakukan 
sistem 
Sumber : Booch (1994:193) 
 
5.  Diagram Class 
Diagram class adalah sebuah spesifikasi 
yang jika diinstansi akan menghasilkan 
sebuah objek dan merupakan inti dari 
pengembangan dan desain berorientasi objek. 
UML menawarkan sebuah standar untuk 
merancang model sebuah sistem agar 
diharapkan pengembangan perangkat lunak 
      Diagram class menggambarkan struktur 
dan deskripsi class package dan objek 
beserta hubungan satu sama lain. Class itu 
sendiri memiliki tiga area pokok:  nama 
stereotype, atribut, dan metoda. 
Atribut dan metoda dapat memiliki salah satu 
sifat berikut: 
a. Private: tidak dapat dipanggil dari luar 
class yang bersangkutan. 
b. Protected: hanya dapat dipanggil oleh 
class yang bersangkutan  dan anak-anak 
yang mewarisinya. 
c. Public: dapat dipanggil oleh biasa saja. 
Hubungan antar class: 
1) Association 
Hubungan statis antar class, pada 
umumnya menggambarkan class yang 
memiliki atribut berupa class lain, atau 
class yang harus mengetahui eksistensi 
class lain 
2) Aggregation 
Hubungan secara keseluruhan antara 
aggregate class dengan component class. 
3) Inheritance Generalization 
Inheritance adalah hubungan hirarkis 
antar class.  
 
6. Diagram Sequence 
      Diagram sequence atau diagram 
sekuen menggambarkan kelakuan objek pada 
use case dengan mendiskripsikan waktu 
hidup objek dan message yang dikirimkan 
dan diterima objek. Banyaknya diagram 
sequence yang harus digambar adalah 
sebanyak pendefinisian use case yang 
memiliki  proses sendiri atau yang penting 
semua use case yang telah didefinisikan 
interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada 
diagram sequence sehingga semakin banyak 
use case yang didefinisikan maka diagram 
sequence yang harus dibuat juga semakin 
banyak. Berikut beberapa contoh simbol-
simbol diagram sequence seperti pada tabel 3 
dibawah ini: 
Tabel 3. Simbol Sequnce Diagram 
No Nama Simbol Keterangan 
1 Actor 
 
Segala sesuatu 
yang berinteraksi 
dengan sistem 
aplikasi komputer. 
2 Garis 
hidup 
 
Menyatakan 
kehidupan suatu 
objek 
3 Pesan 
type 
create 
<<create>>
 
Objek yang lain, 
arah panah 
mengarah pada 
objek 
4 Pesan 
type  
call 
 
Menyatakan suatu 
objek memanggil 
operasi yang ada 
pada objek lain. 
1:nama_method()
aktivitas
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5 Pesan 
type 
send 
 
Menyatakan bahwa 
suatu objek 
mengirimkan 
data/masukan ke 
objek lain. 
Sumber : Booch (1994:193) 
 
7. Pengujian perangkat Lunak 
        Pengujian sistem merupakan unsur yang 
paling penting pada proses rekayasa 
perangkat lunak, dimana bertujuan untuk 
menentukan kesalahan atau kekurangan 
perangkat lunak yang diuji bahkan yang 
berhubungan dengan keselamatan manusia. 
Untuk menguji program aplikasi yang 
dirancang, perlu menggunakan white box 
yang merupakan salah satu metode pengujian 
yang menggunakan struktur kontrol desain 
prosedur untuk memperoleh test case.   
Glen Myers dalam buku Pressman 
(2002:526), mengatakan sejumlah aturan 
yang berfungsi sebagai sarana pengujian 
sebagai berikut: 
 
a. Pengujian adalah proses eksekusi suatu 
program dengan maksud menemukan 
kesalahan. 
b. Test case yang baik adalah test case yang 
memiliki probabilitas yang tinggi untuk 
menemukan kesalahan yang belum pernah 
ditemukan sebelumnya. 
c.  Pengujian yang sukses adalah pengujian 
yang menangkap semua kesalahan yang 
 tidak ditemukan sebelumnya. 
 Untuk menguji sistem yang dibuat, 
penulis menggunakan metode  basis path 
yang merupakan metode perancangan test 
case yang menguji struktur kontrol dari 
perancangan  prosedural dengan tujuan: 
a) Untuk menjamin seluruh independent path 
di dalam modul yang dikerjakan yang 
lebih kecil. 
b) Mengerjakan seluruh keputusan logika. 
c) Mengerjakan seluruh loop yang sesuai 
dengan keputusannya. 
d) Mengerjakan seluruh struktural data 
internal yang menjamin validitas. 
Metode pengujian basis path berguna 
untuk mendapatkan kompleksitas logika dari 
perancangan prosedural program. Untuk 
mengukur kompleksitas logika program 
maka digunakan metode Cylomatic 
Complexcity (CC).  
 Notasi diagram alir pada pengujian ini 
dapat dihitung pada gambar 1 berikut:  
 
                                 
                        
 
 
Gambar 1. Simbol atau alur metode white 
box 
8.  Sistem Monitoring 
        Monitoring adalah proses rutin 
pengumpulan data dan pengukuran kemajuan 
atas objektif program, memantau perubahan, 
yang fokus pada proses dan keluaran. 
Monitoring menyediakan data dasar untuk 
menjawab permasalahan, sedangkan evaluasi 
adalah memposisikan data-data tersebut agar 
dapat digunakan dan diharapkan memberikan 
nilai tambah. Evaluasi adalah mempelajari 
kejadian, memberikan solusi untuk suatu 
masalah, rekomendasi yang harus dibuat, 
menyarankan perbaikan. Namun tanpa 
monitoring, evaluasi tidak dapat dilakukan 
karena tidak memiliki data dasar untuk 
dilakukan analisis, dan dikhawatirkan akan 
mengakibatkan spekulasi, oleh karena itu 
Monitoring dan Evaluasi harus berjalan 
seiring.  
 
III.   ANALISIS DAN PERANCANGAN  
 
3.1 Diagram Use Case 
Gambar dibawah ini menjelaskan 
bahwa alur program secara keseluruhan 
dimana admin melakukan login terlebih 
dahulu, kemudian admin menginput data 
yang ada di website, kemudian mahasiswa 
hanya dapat mengakses website untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan melalui 
aplikasi monitoring prestasi mahasiswa. 
 
Admin
Login
Pengolahan 
data
Akses website
Mahasiswa
 
Gambar 2. Sistem yang diusulkan 
 
 
1:masukan
admin 
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3.2 Rancangan Tabel Basisdata 
 Basisdata  yang digunakan pada 
perancangan website terdapat enam tabel 
diantaranya tabel admin, tabel dosen, tabel 
mahasiswa, tabel kegiatan mahasiswa, tabel 
prestasi mahasiswa, tabel UKM. Tabel yang 
digunakan seperti pada tabel-tabel dibawah 
ini: 
1. Tabel admin 
Tabel admin menjelaskan sebuah data 
admin yang didalamnya terdapat beberapa 
field, seperti yang diraikan dalam pada tabel 
4 dibawah ini : 
Tabel 4. Admin 
No Nama Field Tipe Lebar 
1. Id_admin Varchar 50 
2. Password Varchar 50 
3. Nama Varchar 100 
 
2. Tabel  dosen 
Tabel dosen menjelaskan sebuah data 
dosen yang didalamnya terdapat beberapa 
field yang menjadi tempat penyimpanan data 
pada basisdata, seperti pada tabel 5 dibawah 
ini: 
Tabel 5. Dosen 
No Nama Field Tipe Lebar 
1. Id_dosen Varchar 50 
2. Nik Varchar 50 
3. Nama Varchar 100 
4. Status 
jabatan 
Varchar 50 
 
3. Tabel mahasiswa 
 Tabel mahasiswa menjelaskan 
sebuah data mahasiswa yang didalamnya 
terdapat beberapa field yang menjadi tempat 
penyimpanan data pada basis data, seperti 
pada tabel 6 dibawah ini. 
Tabel 6. Mahasiswa 
No Nama Field Tipe Lebar 
1. Id_mahasiswa Varchar 50 
2. Nim Varchar 50 
3. Nama Varchar 100 
4. Semester Varchar 50 
5. Alamat  Varchar 100 
6. Agama Varchar 50 
7. Jenis_kelamin Varchar 50 
8. Fakultas Varchar 50 
4. Tabel UKM 
Tabel UKM digunakan untuk 
menyimpan data UKM  
Tabel 7. UKM 
No Nama Field Tipe Lebar 
1. Id_ukm Varchar 50 
2. Nama_ukm Varchar 50 
3. Isi Text  - 
4. Gambar  - - 
 
5. Tabel  kegiatan mahasiswa 
 Tabel kegiatan mahasiswa 
menjelaskan sebuah data kegiatan mahasiswa 
yang didalamnya terdapat beberapa field 
yang menjadi tempat penyimpanan data pada 
database, seperti pada tabel 8 dibawah ini. 
 
Tabel 8. Kegiatan mahasiswa  
No Nama Field Tipe Lebar 
1. Id_ Kegiatan Varchar 50 
2. Nama_ 
Kegiatan 
Text - 
3. Deskripsi Text  - 
 
 
7. Tabel prestasi mahasiswa 
Tabel prestasi mahasiswa digunakan 
untuk menyimpan data prestasi mahasiswa. 
Tabel prestasi diuraikan dalam tabel 10 
berikut ini :  
Tabel 10. Prestasi mahasiswa 
No Nama Field Tipe Lebar 
1. Id Varchar 50 
2. Nim Varchar 100 
3. Nama Varchar 50 
4. Prestasi Varchar 100 
 
IV. PENGUJIAN  DAN IMPLEMENTASI 
 
4.1 Implementasi 
Implementasi sistem dilakukan setelah 
melakukan analisis dan rancangan sistem. 
Implementasi merupakan prosedur yang 
dilakukan untuk menyelesaikan perancangan 
yang telah dibuat. Implementasi adalah 
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 
adanya mekanisme suatu sistem. 
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi 
suatu kegiatan yang terencana dan untuk 
mencapai tujuan kegiatan 
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1. Tampilan login admin 
 Pengujian pada tampilan login admin 
menjelaskan pengujian yang dilakukan untuk 
login admin yang terdapat pada aplikasi agar 
ketika aplikasi diimplementasikan akan 
terbebas dari semua kesalahan seperti pada 
gambar 3 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan login admin 
 
2.  Tampilan input data prestasi 
 Pengujian pada tampilan input data 
prestasi menjelaskan pengujian yang 
dilakukan untuk input data prestasi yang 
terdapat pada aplikasi agar ketika aplikasi 
diimplementasikan akan terbebas dari semua 
kesalahan seperti pada gambar 4 dibawah ini  
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tampilan data prestasi 
 
 
 
 
3. Tampilan edit prestasi 
 Pengujian pada tampilan edit prestasi 
menjelaskan pengujian yang dilakukan untuk 
edit prestasi yang terdapat pada aplikasi agar 
ketika aplikasi diimplementasikan akan 
terbebas dari semua kesalahan seperti pada 
gambar 5 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Tampilan edit prestasi 
 
4.  Tampilan input data UKM 
 Pengujian pada tampilan input data 
UKM menjelaskan pengujian yang dilakukan 
untuk input data UKM yang terdapat pada 
aplikasi agar ketika aplikasi 
diimplementasikan akan terbebas dari semua 
kesalahan seperti pada gambar 6 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Tampilan input data UKM 
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5. Tampilan input UKK 
 Pengujian pada tampilan input UKK 
menjelaskan pengujian yang dilakukan untuk 
input UKK yang terdapat pada aplikasi agar 
ketika aplikasi diimplementasikan akan 
terbebas dari semua kesalahan seperti pada 
gambar 7 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Tampilan input UKK 
6. Tampilan input galeri 
 Pengujian pada tampilan input galeri 
menjelaskan pengujian yang dilakukan untuk 
input galeri yang terdapat pada aplikasi agar 
ketika aplikasi diimplementasikan akan 
terbebas dari semua kesalahan seperti pada 
gambar 8 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Tampilan input galeri 
 
7. Tampilan input data mahasiswa 
 Pengujian pada tampilan input data 
mahasiswa menjelaskan pengujian yang 
dilakukan untuk input data mahasiswa yang 
terdapat pada aplikasi agar ketika aplikasi 
diimplementasikan akan terbebas dari semua 
kesalahan seperti pada gambar 9 dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tampilan input data mahasiswa 
 
8. Tampilan menu admin 
 Pengujian pada tampilan menu 
admin menjelaskan pengujian yang dilakukan 
untuk menu admin yang terdapat pada 
aplikasi agar ketika aplikasi 
diimplementasikan akan terbebas dari semua 
kesalahan seperti pada gambar 10 dibawah 
ini. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tampilan menu admin 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
      Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan yakni aplikasi monitoring 
prestasi mahasiswa dan kegiatan mahasiswa 
UNCP, telah bebas dari kesalahan secara 
logika dan proses-proses utama pada aplikasi 
telah sesuai dengan proses pendataan 
monitoring prestasi mahasiswa UNCP. 
 
5.2 Saran 
Penelitian yang dilaksanakan  ini 
masih jauh dari kesempurnaan baik dari 
penjelasan tentang programnya maupun 
mengenai susunan struktur penulisan laporan 
penelitian yang sebenarnya dengan demikian 
maka penulis berharap 
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